BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mau menunjukkan bahwa, masyarakat Manggarai pada
umumnya dan salah satu di antaranya ialah masyarakat kampung Ntaur, Manggarai
Timur masih mempraktekkan tradisi julu. Masyarakat setempat mempraktekkan
tradisi julu karena menghadapi kesulitan ekonomi, antara lain, keterbatasan akses
sumber daya seperti pendidikan, teknologi, dan infrastruktur. Banyak warga
masyarakat pedesaan bergantung pada pertanian sebagai sumber pendapatan utama
yang rentan terhadap cuaca dan harga pasar. Keterbatasan lapangan kerja dan
kesempatan ekonomi juga dapat menyebabkan pengangguran dan kemiskinan.
Infrastruktur yang kurang memadai menghambat kegiatan ekonomi sehingga
keterbatasan akses ke pasar dan jaringan pemasaran dapat membuat produk-produk
lokal sulit dipasarkan. Persoalan-persoalan tersebut menjadi perhatian masyarakat

kampung Ntaur.

Sementara itu, julu pada masyarakat Ntaur memiliki dampak postif bagi
kehidupan masyarakat seperti meningkatnya solidaritas sosial dalam kebersamaan,
menguatnya hubungan keluarga dan masyarakat, meningkatnya kesadaran akan
pentingnya gotong royong dan meningkatnya kualitas hidup masyarakat. Tradisi
julu sesuai dengan konsep teori pertukaran yang menunjukan bahwa pertukaran
sumber daya dan jasa dapat memperkuat hubungan sosial dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Tradisi julu yang dipraktekkan oleh masyarakat Ntaur
merupakan sebuah interaksi pertukaran sosial. Dalam teori pertukaran sosial
dijelaskan bahwa orang saling memberi dan mempertukarkan sesuatu adalah hasil
dari interaksi sosial. Berdasarkan teori pertukaran sosial tersebut, tradisi julu adalah
aktivitas pertukaran sosial yang berawal dari interaksi dan pendekatan individu.
Julu merupakan hasil dari sosialisasi dalam setiap interaksi sehari-hari dan sebagai
simbol solidaritas masyarakat yang berinteraksi tersebut. Julu adalah langkah
positif agar keluar dari isolasi diri dan hendaknya memecahkan persoalan hidup

melalui pengetahuan atau pengalaman dari hasil kebersamaan itu.
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Tradisi julu termasuk kategori pertukaran sosial yang merupakan sebuah
teori sosial di mana teori itu menjelaskan bahwa individu saling memberi dan saling
menerima. Saya membantu dia, supaya dia membantu saya. Pertukaran sosial
mengutamakan pemberian. Pemberian tersebut didasarkan pada kesepakatan
bersama yang dihasilkan dari interaksi. Tindakan pertukaran sangat positif karena
bertujuan untuk saling membantu, memotivasi, dan membangun relasi sosial.
Selain itu, praktik julu telah diakui sebagai media untuk mempersatukan warga
masyarakat yang cenderung terisolasi diri dan kurangnya bersosialisasi dengan

sesama masyarakat sehingga mengakibatkan keterbelakangan dalam masyarakat.
5.2 Saran

Penulis memaparkan tulisan ini karena terinspirasi atas fenomena
pertukaran yang dilakukan melalui praktik julu pada masyarakat Ntaur Manggarai
Timur yang mereka praktekkan sampai saat ini. Sebagaimana yang diamati penulis
selama ini, banyak masyarakat Ntaur yang melakukan praktik julu. Mereka
mendukung dan mempraktekkan budaya julu karena mereka merasa adanya
keringanan di saat mereka mengalami kesulitan ekonomi. Mereka sangat bersyukur
pula bahwa adanya kekompakan dan kerja sama yang mereka pelihara masih utuh
sampai sekarang. Oleh karena itu tumbuhnya rasa sepenanggungan. Menurut
masyarakat kampung Ntaur, Julu merupakan simbol persatuan. Tulisan ini
menunjukkan sebuah perhatian serius agar masyarakat berusaha memelihara
budaya. Penulis ingin membangkitkan kesadaran setiap orang khususnya

masyarakat Ntaur yang telah memulai dan meneruskan budaya julu sampai saat ini.

5.2.1 Bagi Pemerintah Setempat

Pemerintah dapat mengakui dan menghormati tradisi julu sebagai bagian
dari budaya dan tradisi masyarakat Ntaur. Selain itu, pemerintah dapat
mengintegrasikan tradisi julu ke dalam kebijakan pembangunan masyarakat,
sehingga kebijakan tersebut lebih sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai
asyarakat. Pemerintah juga dapat mendukung program tradisi julu masyarakat
dengan mengambil bagian dala julu. Hal ini, bertujuan untuk meningkatkan kualitas

hidup masyarakat Ntaur. Selain itu, pemerintah dapat meningkatkan infrastruktur
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dan fasilitas yang mendukung praktik julu serta bekerja sama dengan masyarakat
Ntaur dalam mengembangkan program-program yang mendukung praktik julu.

5.2.2 Bagi Tokoh Masyarakat Kampung Ntaur

Bagi tokoh masyarakat seperti tokoh adat dianjurkan harus berkomitmen
supaya masyarakat Ntaur tetap mempertahankan tradisi julu supaya keaslian tradisi
itu tetap nampak dalam mata masyarakat di tengah peradaban zaman. Zaman
modern terkadang membawa manusia kepada suatu perubahan akan cara hidup dan
menjanjikan kesejahteraan dan kemudahan. Namun belum tentu masyarakat
memperolehnya dan bahkan arus zaman mencelakai manusia itu sendiri. Hal ini
menyebabkan masyarakat menyimpang dari budayanya sendiri. Walaupun dari
kaca mata modern, julu memang tidak memiliki keuntungan sebesar yang
diharapkan tetapi dia memiliki pesan dan nilai yang mendalam yaitu untuk

mempersatukan dan mengayomi masyarakat.
5.2.3 Bagi Seluruh Masyarakat Kampung Ntaur

Masyarakat Ntaur diminta supaya secara bertanggung jawab untuk
melestarikan praktik julu sebagai bagian dari budaya dan tradisi mereka.
Masyarakat Kampung Ntaur mesti selalu sadar bahwa betapa pentingnya menjaga
persatuan dalam kehidupan bersama. Oleh karena itu, masyarakat Ntaur
mengajarkan nilai-nilai julu kepada generasi muda untuk memastikan kelestarian
budaya dan tradisi mereka agar generasi muda dengan bersikap terbuka meneruskan

tradisi-tradisi baik yang ada pada masyarakatnya termasuk praktik Julu.
5.2.4 Bagi Gereja Paroki Sita

Gereja dapat memperolen pemahaman tentang tradisi dan budaya
masyarakat Ntaur, khususnya tradisi julu. Bila mereka memahami maksud serta
tujuan dari tradisi julu sehingga dapat meningkatkan pelayanan dan komunikasi
dengan masyarakat agar dengan cara gereja setempat mendorong umat separoki
supaya mereka mempertahankan tradisi julu itu. Selain itu, cara gereja dalam
rangka meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya merawat tradisi julu,

gereja harus berdialog dengan masyarakat lokal, sehingga masyarakat bersatu padu,
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bersekutu, baik dengan sesama umat dalam enjalankan tradisi yang ada, maupun
dalam memperkuat hubungan dengan gereja.

5.3 Rekomendasi

Pemerintah dan masyarakat dapat bekerja sama untuk melestarikan tradisi
julu untuk mempromosikan nilai-nilai budaya yang terkanding di dalamnya.
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya tradisi juludan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan
kepedulian masyarakat serta meningkatkan kerja sama antara masyarakat dan

pemerintah untuk mempromosikan dan melestarikan tradisi julu
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